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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh rasio NPL,
ROA, pengaruh SBI dalam memoderasi NPL dan ROA terhadap jumlah penyaluran
kredit. Penelitian ini menggunakan data panel dengan bantuan alat analisis data Mod-
erated Regresi Analysis (MRA) program SPSS 19.00 Populasi penelitian adalah bank
umum konvensional go public yang kemudian dilakukan purposive sampling, sehingga
diperoleh jumlah sampel sebanyak 228 dari tahun 2011-2016. Hasil uji-f menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel secara simultan mempengaruhi jumlah penyaluran kredit
dengan nilai Prob (F-statistik) sebesar 0.000000. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil
NPL berpengaruh negatif dan signifikan 0.003 terhadap jumlah penyaluran kredit.
Nilai NPL setelah dimoderasi oleh Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif signif-
ikan 0.000 terhadap jumlah penyaluran kredit. Nilai ROA sebelum maupun sesudah
dimoderasi oleh Suku Bunga SBI tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah penyaluran kredit.

Kata Kunci: NPL, ROA, SBI, Jumlah Penyaluran Kredit.

PENDAHULUAN

Aktivitas bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana merupakan salah satu
indikator bahwa bank dapat disebut sebagai |embaga yang memiliki fungs intermediasi.
Daam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, bank turut berkontribusi
pada pembangunan perekonomian sebuah negara khususnya Indonesia. Perlambatan
perekonomian yang terjadi pada tahun 2009 akibat krisis finansial global, terulang di
tahun 2015. IMF menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dunia melemah dan berim-
bas pada perekonomian Indonesia di kuartal 1/2015 yang hanya mengalami pertum-
buhan sebesar 4,7% lebih rendah dari periode yang sama di tahun 2014 yaitu 5,2%.
Salah satu indikator yang menyebabkannya adalah menurunnya angka pertumbuhan
kredit. Penurunan angka pertumbuhan kredit bisa diakibatkan karena tingkat suku bunga
yang terlampau tinggi sehingga masyarakat enggan untuk mengambil kredit, atau se-
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bagai akibat dari lemahnya manajemen resiko suatu entitas perbankan. Bank Indonesia
dengan SK DIR Bl No.30/II/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 memberikan pedoman un-
tuk mengukur tingkat kesehatan bank dengan alat analisis CAMEL (Capital, Asset,
Management, Earning, Liquidity) yang diproksikan ke dalam rasio-rasio keuangan.
Penulis menggunakan rasio NPL dan ROA sebagai indikator untuk menilai ke-
mampuan bank dalam mengelola laba dan angka likuiditas resiko kredit terhadap
jumlah penyaluran kredit. Non Performing Loan (NPL) dalam Darmawan (2004) dan
Ali (2004) menambahkan bahwa NPL digunakan untuk mengukur kemampuan bank
meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Return in Assets (ROA)
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan total aset yang dimiliki setelah disesuaikan dengan biaya (Hanafi,
2004). Suku Bunga Indonesia sebagai salah satu faktor eksternal yang kemudian dijadi-
kan variabel untuk memoderasi keputusan penyaluran kredit. Pada tabel berikut ini
dapat dilihat perkembangan posisi NPL, ROA dan Suku Bunga SBI:
Tabel 1.1 Perkembangan posiss NPL, ROA dan Suku Bunga SBlI pada Bank
Umum Konvensional Go Public (Tahun 2011-2016).

Tahun (dal arruortietlalulzrrmegﬁpi ah) NPL ROA S%?S?Slfn
2011 2,200,094 217% 3,03% 6,00%
2012 2725674 0,45% 3.11% 5,75%
2013 3.319.841 0,40% 3,08% 7.50%
2014 3,706,500 0,28% 2.85% 7.75%
2015 3.745,058 0,47% 2.69% 7.50%
2016 4.413.414 2.93% 223% 6,50%

Sumber: Data Bank Indonesia (Statistik Perbankan Indonesia dan Statistik Ekonomi Moneter Indonesia).
Dari tabel diatas terlihat bahwa angka total kredit mengalami kenaikan dari tahun

ke tahun, seiring dengan meningkatnya raso NPL dan menurunnya rasio ROA yang be-
rarti bahwa garis besarnya bank belum maksmal dalam menekan angka kredit macet se-
hingga secara tidak langsung menurunkan prosentase laba. Meskipun suku bunga naik
hingga di angka 7,5% tidak diiringi dengan menurunnya jumlah penyaluran kredit. Ber-
dasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam pendlitian ini ada-
lah:

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Jumlah Penyaluran
Kredit pada Bank Umum Konvensional go public di Indonesia Tahun 2011 -
20167

2. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Jumlah Penyaluran Kredit
pada Bank Umum Konvensional go public di Indonesia Tahun 2011 - 20167

3. Bagaimana pengaruh variabel pemoderasi Suku Bunga SBI terhadap Jumlah Penya-
luran Kredit pada Bank Umum Konvensional go public di Indonesia Tahun 2011-
20167
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA
1. TINJAUAN PUSTAKA
a. Non Performing Loan (NPL)

NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula
risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank harus dapat menganalisis seberapa
besar kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya dan melakukan
pemantauan terhadap penggunaan kredit yang telah diberikan. Bank Indonesia
menetapkan angka NPL dibawah 5% sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004. NPL dirumuskan sebagai berikut:

NPL = Total Kredit Bermasalah x100%
Total Kredit yang disalurkan

b. Return On Assets (ROA)

Dalam (Dendawijaya, 2003) menyatakan bahwa penggunaan ROA ini untuk
menilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset. Nilai ROA yang tinggi,
memberikan peluang bagi bank untuk memperoleh pendapatan dengan memberikan
kredit. Dana yang dihimpun dari masyarakat oleh bank berkisar antara 80%-90% dari
total dana yang dikelola sedangkan penyaluran kembali dalam bentuk kredit oleh
bank sebesar 70%-80%. Bank Indonesia menetapkan nilai minimal ROA yaitu sebe-
sar 2%. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia ROA diformulasikan sebagai berikut:

ROA = Laba sebelum pajak x 100%

Total Aset
. Suku Bunga SBI

K ebijaksanaan pengenaan suku bunga yang dilakukan oleh Bank Indonesia se-
lanjutnya disebut sebagai tingkat suku bunga dasar atau tingkat suku bunga acuan
(Sinungan, 2000).Pada umumnya hanya diberikan sebagai pedoman sgja untuk Bank-
bank Umum Pemerintah, walaupun kemudian dijadikan juga sebagai landasan bagi
Bank-bank Swasta (daam ha ini termasuk Bank Swasta Nasiona De-
visa).Sedangkan nilai riilnyatercermin dalam tingkat suku bunga Sertifikat Bank In-
donesia, menurut PBI No. 4/10/PBI1/2002 tentang Sertifikat Bank Indonesia. SBI
adalah salah satu surat berharga dalam bentuk mata uang Rupiah yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek yang juga
digunakan sebagai piranti Operasi Pasar Terbuka, kegiatan transaks di pasar uang
dalam rangka pengendalian moneter.Dimana tingkat suku bunganya ditentukan oleh
mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang.Dewasa ini banyak institus keuangan
sudah menganggap SBI sebaga salah satu instrumen investasi yang menarik (Ferdi-
an, 2008). Karena selain menawarkan return yang cukup kompetitif juga bebas risiko
(risk free) gagal bayar.
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2. HIPOTESIS
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:
H1: NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit.
H2: ROA berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit.
H3: Suku bunga SBI memoderasi NPL dan ROA terhadap jumlah penyaluran kredit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan
bagaimana pengaruh kredit bermasalah yang diproksikan dengan rasio NPL dan
pengaruh tingkat laba yang diproksikan dengan ROA (variabel independen) terhadap
Jumlah Penyaluran Kredit (variabel dependen) yang dimoderasi oleh Suku Bunga Indo-
nesia pada Bank Umum Konvensional go public di Indonesia yang melaporkan kinerja
keuangannya di www.idx.co.id. Tercatat mula tahun 2011-2016 yaitu sebanyak 42 bank.
Setelah dilakukan penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling maka
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 bank dikarenakan 3 entitas tidak
mempublikasikan hasil rasio kinerja keuangan secara lengkap. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitaif, secara umum pendekatan kuantitatif lebih fokus
pada tujuan untuk generalisasi dengan melakukan pengujian statistik dan steril dari
pengaruh subyektifitas peneliti (Ghozali, 2011). Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu statistik deskriptif, Uji Normalitas dan Asumsi Klasik, Uji R?, Uji-f
dan Uji-t Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regres
Analysis (MRA) dengan program SPSS 19.00
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PEMBAHASAN
Tabel 1.1Hasil Analisis Deskriptif
Mean Std. Deviation N
Het (Penyaluran Kredit) 144077899.0658 801388630.49110 228
NPL 2.5085 2.18520 228
ROA 1.6613 1.80988 228
SBI 7.0000 .80541 228
NPLxSBI 17.6647 15.83127 228
ROAXSBI 11.4296 12.91706 228

Sumber: Hasil Olah Data 2018

Hasil statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata NPL sebesar 17,66%, ROA
sebesar 1,66%. Sedangkan nilai rata-rata NPL setelah dimoderasi SBI sebesar 17,66%
dan ROA setelah dimoderasi SBI sebesar 11,42%.

Tabel 1.2 Hasll Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residud

N
Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

228

Mean -.0000023
Std. Deviation 570667967.97462600
Absolute A77
Positif A77
Negatif -127
1.075

.089

Sumber: Hasil olah data 2018

Hasil pengujian data terdistribusi norma menggunakan uji Kolmogrov-
Smirnov yang ditunjukkan dengan angka signifikansi 0,089 atau lebih besar dari 0,05.
Sehingga data dalam penelitian layak untuk dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Tabel 1.3 Hasll Uji Multikolonieritas

Variabel Collinierity Satistics
Tolerance VIF
NPL 543 1.841
ROA 535 1.871
SBI .979 1.022
NPLxSBI 921 1.085
ROAXSBI .871 1.147

Sumber: Hasil olah data 2018

Nilai tolerance dan VIF dalam Uji Multikolonieritas yang ditunjukkan oleh ta-
ble diatas dapat disimpulkan bahwatidak terjadi korelasi diantara variabel, karena nilai
tolerance< 0,10 atau samadengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2011).
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Tabel 1.4Hasil Uji Heter okesdastisitas
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Sumber: Hasil olah data 2018

Nilai probabilitas signifikansinya pada penelitian ini menunjukkan angka > 5%
dan grafik Scatterplot titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroske-
dastisitas (Ghozali, 2011).

Tabel 1.5 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Change Statistics _
R Square Change F Change df1 df2 F. Change Durbin-Watson
.0157 4.480 2 236 012 1.993

a. Predictors: (Congtant), SBI, NPL, ROA
b. Predictors: (Constant), SBI, NPL, ROA, NPLxSBI, ROAXSBI
c. Dependent Variable: PK

Sumber: Hasil Olah Data 2018

Hasil uji Durbin Watson dalam penelitian ini adalah sebesar 1,993. Nilai statis-
tiknya berada diantara 1,55 dan 2,46 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dan model ini layak untuk digunakan sebagai analisis regresi.

AnalisisRegres Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara varia-
bel bebas dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun
secaraparsia.
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Tabel 1.6 Regresi Linier Berganda

Modél Unstandardized Coefficients Standardized Coeffi-
cients
B Std. Error Beta
(Congtant) 111 932
NPL -611 203 -1.667
2 ROA 198 253 448
SBI -206 131 -.208
NPLxSBI 116 288 2.295
ROAXSBI -328 356 -.529

a. Dependent Variable: PK
Sumber: Hasil Olah Data 2018

Dari tabel diatas maka persamaan regresi linier berganda yang muncul adalah
sebagai berikut: Y = -611INPL + 198ROA + -206SBI + 116NPL*SBI + -328ROA* SBI
+ e Koefisien regresi penelitian menunjukan tanda yang bervariasi (positif dan negatif).
Variabel yang memiliki tanda positif menunjukkan bahwa perubahan yang searah antara
variabel independen dengan variabel dependen, sedangkan variabel yang bertanda
negatif menunjukan perubahan arah perubahan yang berlawanan antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap masing-masing hipotesis yang digjukan dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut: (Gujarati, 2008). Uji Signifikans (pengaruh nyata) varia-
bel independen (X 1) terhadap variabel dependen (Y) baik secara bersama-sama maupun
parsial pada hipotesis 1 (H1) sampai dengan hipotesis 3 (H3) dilakukan dengan Uji-f (f-
test) dan Uji-t (t-test) pada level 5% (a = 0,05). Hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.7 Hasil Uji-t

CEBA# -

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1116349676,604 932909355,219 1.197 233

NPL -611375043,965 203153921,047 -1.66 -3.009 .003 *
2 ROA 198580632,833 253742930,128 448 .783 435

SBI -206489136,757 131580059,349 -.208 -1.569 118

NPLxSBI 116151869,746 28873602,156 229 4.023 .000 *

ROAXSBI -32800377,281 35681347,159 -.529 -.919 .359

Sumber: Hasil Olah Data 2018
Uji-t merupakan uji signifikans dalam pengujian hipotesis (Gujarati, 2008:
103). Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara sendiri-
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sendiri mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan tabel hasil uji-t didapatkan per-
samaan regresi linier berganda sebagai berikut:

1. Nilai NPL berpengaruh negatif dan signifikan 0.003 terhadap jumlah penyaluran
kredit. Dapat diartikan bahwa setigp kenaikan nilar NPL satu satuan, maka
jumlah penyaluran akan mengalami penurunan sebesar 611375043,965.

2. Nila NPL setelah dimoderasi oleh Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif
signifikan 0.000 terhadap jumlah penyaluran kredit. Dapat diartikan bahwa se-
tiap kenaikan nilai NPL satu satuan, maka jumlah penyaluran kredit naik sebesar
116151869,746.

3. Nila ROA sebelum maupun sesudah dimoderasi oleh Suku Bunga SBI tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap jumlah penyaluran
kredit.

Tabel 1.7 Hasil Uji-f
Model F Sig

2 43.159 .000°

a. Dependent Variable: PK
b. Predictors: (Constant), SBI, NPL, ROA
c. Predictors: (Constant), SBI, NPL, ROA, NPLxSBI, ROAXSBI

Sumber: Hasil Olah Data 2018

Uji-f digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji statistik, nilai
signifikansi sebesar 0,000000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel NPL, ROA,
SBI baik sebelum maupun sesudah dimoderasi secara bersama-sama berpengaruh ter-
hadap jumlah penyaluran kredit.

Tabel 1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Er:ionrqgtfethe Es

2 702° 493 481 577
a. Dependent Variable: PK

b. Predictors: (Constant), SBI, NPL, ROA

c. Predictors: (Congtant), SBI, NPL, ROA, NPLxSBI, ROAXSBI

Sumber: Hasil Olah Data 2018

Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian ini memperoleh nilai Ad-
justed R Sguare sebesar 0,481. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan
varias dari variabel dependen sebesar 48%, sedangkan sisanya sebesar 52 % dijelaskan
variabel-variabel yang lain diluar variabel penelitian.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh rasio NPL,
ROA, pengaruh SBI dalam memoderasi NPL dan ROA terhadap jumlah penyaluran
kredit. Penelitian ini menggunakan data panel dengan bantuan alat analisis data Moder -
ated Regresi Analysis (MRA) dengan program SPSS 19.00 Populasi penelitian adalah
bank umum konvensional go public yang kemudian dilakukan purposive sampling, se-
hingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 228 dari tahun 2011-2016. Hasil uji f menun-
jukkan bahwa dari ketiga variabel secara simultan mempengaruhi jumlah penyaluran
kredit dengan nilai Prob (F-statistik) sebesar 0.000000. Hasil uji hipotesis diperoleh
hasil NPL berpengaruh negatif dan signifikan 0.003 terhadap jumlah penyaluran kredit,
dapat diartikan bahwa ketika rasio ketidakmampuan bank dalam mengcover kredit ber-
masalah mengalami kenaikan maka jumlah penyaluran kredit menurun. Hal tersebut
dilakukan agar supaya tidak mempengaruhi modal maupun laba suatu perusahaan,
langkah lain yang dapat ditempuh untuk mengatasi nilai NPL yang tinggi salah satunya
adalah rekonstruksi kredit. Harapannya dapat menekan angka rasio NPL sehingga laba
perusahaan bertambah, secara tidak langsung juga meringankan nasabah dalam me-
nyel esaikan kewajibannya.

Nilai NPL setelah dimoderasi oleh Suku Bunga Indonesia berpengaruh positif
signifikan 0.000 terhadap jumlah penyaluran kredit, dapat diartikan bahwa suku bunga
SBI memperkuat bank dalam menyalurkan kreditnya meskipun rasio angka NPL nya
naik. Sebagai bahan pertimbangan suatu bank melakukannya karena apabila suatu enti-
tas meletakkan sgumlah dana di SBI pada saat rate nyatinggi, maka dana yang kembali
pada bank juga tinggi. Sehingga sgumlah dana tersebut dapat digunakan untuk
mengcover sejumlah angkarasio NPL yang tinggi. Nilai ROA sebelum maupun sesudah
dimoderasi oleh Suku Bunga SBI tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah penyaluran kredit, dengan kata lain suatu bank tidak mengal okasikan
sgjumlah laba untuk aktivitas kredit melainkan aktivitas lain seperti trading surat ber-
harga dan transaks valuta asing (forex), dan pendapatan yang berbasis fee (fee based
income).

Implikas Hasil Penélitian

Ada baiknya pihak internal tetap memberikan perhatian khusus pada dana yang
sudah disalurkan agar supaya dapat kembali sampai dengan lunas. Harapannya tidak
menimbulkan utang tak tertagih, sehingga tidak mengganggu modal yang harusnya bisa
didokaskan untuk mendukung kegiatan operasional perbankan selain aktivitas
perkreditan. Di sisi lain, bank harus menyeimbangkan antara target pertumbuhan
dengan potensi kenaikan NPL akibat melemahnya kondisi ekonomi. Kebijakan me-
maksimalkan porsi laba ditahan, meningkatkan biaya pencadangan atau provisi bisa
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menjadi salah satu alternatif untuk memperkuat ketahanan permodalan saat ekonomi
melemah.

Agenda Penelitian M endatang

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melengkapi keterbatasan dari
penelitian sebagai berikut. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan penambahan var-
iabel kontrol seperti Ukuran Bank (size). Determinasi penyaluran kredit perlu untuk
dikaji secaralebih spesifik kedalam klasifikasi kredit (modal kerja, investasi dan kon-
sumtif).
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